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Abstrak

Penurunan identitas kebangsaan di kalangan generasi muda menjadi tantangan strategis bagi pendidikan karakter
di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh iklim sekolah dan keterhubungan sosial
terhadap identitas kewarganegaraan dan nasionalisme siswa sekolah menengah atas. Penelitian menggunakan
pendekatan metode campuran dengan strategi sequential explanatory. Data kuantitatif diperoleh melalui survei
terhadap 210 siswa dari tujuh SMA di Aceh dan Jawa Barat, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui
wawancara untuk memperdalam hasil. Analisis regresi menunjukkan bahwa iklim sekolah dan keterhubungan
sosial berpengaruh signifikan terhadap identitas kewarganegaraan dan nasionalisme, dengan kontribusi model
menjelaskan sekitar 67% varians kedua konstruk. Temuan kualitatif mengonfirmasi peran iklim sekolah yang
kondusif dan relasi sosial yang positif dalam membentuk rasa kebangsaan siswa. Penelitian ini berkontribusi
pada penguatan pendidikan kewarganegaraan di Indonesia melalui penekanan pentingnya lingkungan belajar
yang inklusif dan relasi sosial yang harmonis sebagai fondasi pembentukan karakter kebangsaan.

Kata kunci: iklim sekolah, keterhubungan sosial, identitas kewarganegaraan, nasionalisme, siswa SMA

School Climate and Social Connectedness as Shaping Factors of Civic ldentity and
Nationalism among Senior High School Students

Abstract

The declining sense of national identity among young generations poses a strategic challenge for character
education in the era of globalization. This study aims to analyze the influence of school climate and social
connectedness on civic identity and nationalism among senior high school students. A mixed-methods approach
with a sequential explanatory design was employed. Quantitative data were collected through a survey of 210
students from seven senior high schools in Aceh and West Java, while qualitative data were obtained through
interviews to enrich the findings. Regression analysis revealed that school climate and social connectedness
significantly affect civic identity and nationalism, with the model explaining approximately 67% of the variance
in both constructs. Qualitative findings confirmed the crucial role of a conducive school climate and positive
social relationships in shaping students’ national identity. This study contributes to the strengthening of civic
education in Indonesia by highlighting the importance of inclusive learning environments and harmonious social
relations as the foundation for fostering national character.
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1. PENDAHULUAN

Di tengah derasnya arus globalisasi dan penetrasi budaya digital, identitas kebangsaan generasi muda
Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Ruang sosial kini lebih banyak dibentuk oleh interaksi
virtual, budaya populer lintas negara, serta arus informasi yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai
kebangsaan. Media sosial, sebagai ruang baru pembentukan opini dan ekspresi diri, telah membawa perubahan
signifikan terhadap cara berpikir, bersikap, dan bertindak kalangan muda. Namun, tidak semua perubahan
tersebut berkontribusi positif terhadap penguatan semangat nasionalisme. Penelitian menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan internet berkorelasi negatif dengan identitas nasional remaja Indonesia, di mana individu
dengan frekuensi akses internet lebih rendah justru memiliki rasa kebangsaan yang lebih kuat [1]. Temuan ini
menekankan pentingnya memperkuat karakter kebangsaan melalui pendidikan formal yang adaptif dan
kontekstual sebagai respons terhadap dinamika era digital yang terus berkembang.

Dalam konteks tersebut, pendidikan menjadi instrumen kunci untuk menjaga kohesi nasional di tengah
derasnya arus perubahan global. Sebagai negara multikultural terbesar di Asia Tenggara, dengan lebih dari
17.000 pulau dan sekitar 700 kelompok etnis, Indonesia menghadirkan konteks sosial yang sangat beragam
dalam proses pembentukan identitas kewarganegaraan. Keberagaman ini menuntut model pendidikan yang tidak
hanya menanamkan pengetahuan kewarganegaraan secara kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
nasional yang inklusif, demokratis, dan berkeadilan.

Peran strategis pendidikan secara normatif ditegaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan membentuk peserta
didik menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Selanjutnya, Pasal 4 ayat (1) menyatakan
bahwa pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis, berkeadilan, serta menghormati kemajemukan
bangsa. Dalam kerangka ini, sekolah sebagai institusi sosial yang terstruktur dan terlegitimasi memiliki posisi
penting dalam proses pembentukan identitas kewarganegaraan.

Sejalan dengan ketentuan hukum tersebut, teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner menjelaskan bahwa
sekolah sebagai mikrosistem memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan individu melalui interaksi
interpersonal yang berkelanjutan [2]. Melalui kurikulum dan dinamika sosial kelas, sekolah tidak hanya
mentransmisikan pengetahuan tetapi juga membentuk nilai, sikap, dan kesadaran kewarganegaraan dalam
konteks kebinekaan. Oleh karena itu, sekolah berperan sebagai ruang sosialisasi yang memungkinkan
internalisasi nilai-nilai kebangsaan secara kontekstual dan berkelanjutan.

Dalam kerangka ini, pendekatan pendidikan kewarganegaraan yang reflektif dan relasional menjadi
relevan, menekankan pembinaan warga negara yang kritis, inklusif, dan bertanggung jawab. Alih-alih bersifat
satu arah, pendidikan kewarganegaraan sebaiknya dikembangkan sebagai ruang dialogis yang
mempertimbangkan konteks sosial dan pengalaman hidup siswa, sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran [3]-[4].

Dalam praktiknya, guru memegang peran strategis dalam membantu siswa menyeimbangkan identifikasi
kultural, nasional, dan global [5]. Melalui pedagogi reflektif dan partisipatif, guru mengarahkan proses
pembelajaran untuk membentuk identitas kewargaan yang lebih luas. Dengan demikian, sekolah berfungsi tidak
hanya sebagai lembaga pendidikan formal tetapi juga sebagai arena transformatif yang menggeser orientasi
identitas etnis menuju identitas kewargaan yang sipil dan inklusif [6].

Efektivitas peran guru sangat bergantung pada kondisi lingkungan pendidikan. Salah satu faktor utama
adalah iklim sekolah, yaitu persepsi kolektif terhadap kualitas lingkungan fisik, sosial, emosional, dan akademik.
Berdasarkan teori authoritative school climate [7], iklim sekolah yang ideal dicirikan oleh keseimbangan antara
struktur yang kuat dan dukungan interpersonal. Keseimbangan ini meningkatkan keterlibatan akademik,
ketahanan psikologis, dan perilaku prososial siswa. Dalam masyarakat kolektivistik seperti Indonesia, nilai
budaya lokal memperkuat pentingnya lingkungan belajar yang suportif, adil, dan inklusif sebagai sarana
pembentukan kesadaran kebangsaan.

Keberhasilan pendidikan kewarganegaraan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan dan struktur sekolah,
tetapi juga oleh kualitas keterhubungan sosial di dalamnya. Konsep ini merujuk pada kualitas relasi interpersonal
antarwarga sekolah yang melahirkan rasa kebersamaan, kepedulian, dan saling menghargai. Salah satu
bentuknya adalah keterikatan terhadap sekolah (school connectedness), yaitu rasa memiliki dan partisipasi aktif
siswa dalam kehidupan sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa faktor ini berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan emosional, pencapaian akademik, dan pembentukan karakter prososial [8]-[10]. Selaras dengan
teori modal sosial Putnam, jaringan sosial yang kuat menciptakan rasa memiliki terhadap komunitas, yang dalam
konteks pendidikan berfungsi sebagai faktor pelindung dalam sosialisasi dan pembentukan identitas sosial.

Kualitas hubungan sosial dalam ekosistem sekolah memainkan peran penting dalam membentuk solidaritas
dan orientasi kewarganegaraan siswa. Praktik restoratif, pemberian otonomi belajar, serta partisipasi siswa dalam
pengambilan keputusan terbukti memperkuat keterhubungan sosial yang sehat dan produktif [11]-[12].
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Penelitian juga menunjukkan bahwa rasa memiliki terhadap sekolah lebih banyak ditentukan oleh kualitas
hubungan sosial dibandingkan kondisi fisik sekolah [13]. Di berbagai negara, relasi guru—siswa yang positif
menjadi determinan utama keterikatan terhadap sekolah [14], sementara faktor demografis seperti jenis kelamin
dan jenjang pendidikan turut memengaruhi tingkat keterlibatan siswa [15].

Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, keterikatan terhadap sekolah menjadi pijakan awal bagi
pembentukan identitas kewarganegaraan, yaitu kesadaran individu sebagai warga negara yang aktif, bertanggung
jawab, dan berkomitmen terhadap nilai-nilai demokrasi dan konstitusi. Proses ini bersifat bertahap dan dinamis,
dipengaruhi oleh interaksi antara keluarga, teman sebaya, dan institusi negara. Dalam kerangka ini, nasionalisme
tidak dipahami semata-mata sebagai ideologi negara, melainkan sebagai konstruksi emosional yang tumbuh
melalui pengalaman belajar yang bermakna dan inklusif. Zembylas [16] menyebut fenomena ini sebagai
nasionalisme afektif, yakni pengalaman emosional terhadap bangsa yang berkembang dari dinamika keseharian
di sekolah. Senada dengan itu, Koizumi [17] membedakan antara nasionalisme sebagai ideologi dan sebagai
emosi, menekankan pentingnya dimensi afektif dalam membentuk rasa cinta tanah air di kalangan generasi
muda.

Dengan demikian, identitas kewargaan dan nasionalisme merupakan produk konstruksi sosial yang
terbentuk melalui interaksi berkelanjutan di dalam ekosistem sekolah: sekolah sebagai tempat belajar sekaligus
arena makna, diskusi kritis, dan internalisasi nilai publik. Aktivitas simbolik seperti upacara bendera, diskusi
kewargaan, maupun relasi sosial sehari-hari turut memperkuat rasa cinta tanah air dan komitmen kebangsaan.

Meskipun demikian, kajian-kajian terdahulu di Indonesia umumnya masih bersifat parsial, dengan fokus
terpisah pada pengaruh iklim sekolah atau keterhubungan sosial terhadap pembentukan karakter siswa.
Penelitian yang menguji kedua variabel tersebut secara simultan sebagai prediktor identitas kewargaan) dan
nasionalisme masih sangat terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah konseptual dan empiris yang
perlu dijembatani melalui pendekatan integratif berbasis ekologi pendidikan.

Sejumlah studi menunjukkan pentingnya integrasi antara konteks sekolah dan kualitas relasi sosial dalam
memperkuat orientasi kewargaan siswa, termasuk dalam ranah pendidikan digital dan partisipasi kewargaan
[18]. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa persepsi terhadap iklim kelas yang terbuka berhubungan positif
dengan nilai-nilai demokratis, efikasi kewargaan, serta partisipasi sosial siswa [19]-[20]. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa dimensi struktural dan relasional sekolah perlu dipahami secara terpadu untuk
menjelaskan dinamika pembentukan identitas kewargaan di kalangan remaja.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji model prediktif
yang mengintegrasikan iklim sekolah keterhubungan sebagai determinan identitas kewargaan dan nasionalisme
siswa sekolah menengah atas di Indonesia. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperluas pemahaman
tentang mekanisme ekologis dalam pembentukan identitas kewargaan di lingkungan sekolah. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan memberikan dasar konseptual bagi penguatan pendidikan karakter kebangsaan
yang lebih kontekstual, reflektif, dan inklusif di era digital yang semakin cair dan lintas batas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran dengan desain penjelasan berurutan (sequential
explanatory design), dimulai dengan tahap kuantitatif untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik,
kemudian dilanjutkan dengan tahap kualitatif untuk menggali secara mendalam makna dan pengalaman siswa.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran iklim sekolah dan
keterhubungan sosial dalam pembentukan identitas kewarganegaraan dan nasionalisme siswa.

Subjek dan Lokasi Penelitian. Penelitian dilaksanakan pada Januari—Juni 2025 di tujuh SMA yang
mewakili konteks sosial berbeda di Provinsi Aceh dan Jawa Barat. Sampel kuantitatif berjumlah 210 siswa kelas
XI yang dipilih dengan teknik cluster random sampling, masing-masing 30 siswa per sekolah. Kriteria inklusi
mencakup usia 16—17 tahun, status sebagai siswa aktif, dan kesediaan mengisi kuesioner daring melalui Google
Form. Tahap kualitatif melibatkan 14 siswa yang dipilih secara purposif berdasarkan skor tinggi dan rendah pada
dua variabel utama hasil analisis regresi.

Instrumen dan Pengumpulan Data. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang terdiri
dari lima bagian: data demografis, iklim sekolah, keterhubungan sosial, identitas kewarganegaraan, dan
nasionalisme. Instrumen dikembangkan berdasarkan adaptasi School Climate Index [21], Social Connectedness
Scale [22], Civic Identity Scale [23], dan konsep nasionalisme Indonesia [24]. Validitas isi diuji melalui
pertimbangan ahli oleh tiga pakar pendidikan kewarganegaraan dan psikologi pendidikan, sedangkan validitas
konstruk diuji menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Hanya item dengan factor loading > 0,50
yang dipertahankan. Instrumen akhir memuat 28 item dengan skala Likert lima poin (I = sangat tidak setuju
hingga 5 = sangat setuju).
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Analisis Data. Analisis kuantitatif dilakukan secara bertahap menggunakan IBM SPSS Statistics 28 dan
AMOS 24, meliputi analisis deskriptif, uji korelasi Pearson, dan regresi linear berganda. Reliabilitas diuji dengan
Cronbach’s Alpha, sedangkan validitas konstruk melalui CFA. Tahap kualitatif menggunakan wawancara semi-
terstruktur dengan panduan yang disusun berdasarkan hasil kuantitatif dan teori relevan. Data dianalisis dengan
thematic analysis melalui tahapan open coding, kategorisasi, dan interpretasi tematik [25], dibantu perangkat
NVivo 12 Plus.

Etika Penelitian. Keabsahan data kualitatif dijamin melalui triangulasi sumber dan member checking.
Partisipasi siswa bersifat sukarela dengan jaminan kerahasiaan identitas, dan penelitian telah memperoleh
persetujuan etik dari lembaga penelitian universitas tempat peneliti berafiliasi. Integrasi data dilakukan pada
tahap interpretasi hasil: temuan kuantitatif menjadi dasar eksplorasi kualitatif, sedangkan temuan kualitatif
memberikan penjelasan kontekstual atas hubungan statistik yang ditemukan. Strategi ini memungkinkan
triangulasi metodologis yang memperkuat validitas interpretasi tentang peran lingkungan sekolah dalam
pembentukan identitas kewarganegaraan dan nasionalisme siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik demografis responden penelitian ini menunjukkan distribusi yang relatif seimbang, baik dari
segi jenis kelamin maupun keterwakilan wilayah. Jumlah responden sebanyak 210 siswa kelas XI yang berasal
dari tujuh sekolah menengah di dua provinsi, yaitu Aceh dan Jawa Barat. Setiap sekolah berkontribusi secara
setara, masing-masing menyumbang 30 responden yang dipilih secara acak. Sekolah dari Provinsi Aceh meliputi
SMA Negeri 1 Lhokseumawe, SMA Negeri 2 Lhokseumawe, dan SMK Negeri 1 Lhokseumawe; sedangkan dari
Provinsi Jawa Barat terdiri atas SMKN 13 Bandung, SMA Bina Muda Cicalengka, SMAN 1 Cicalengka, dan
SMA Islam Terpadu Qordova. Informasi mengenai demografi ini memberikan landasan penting dalam
memahami konteks sosial dan kultural siswa, yang menjadi kerangka dalam menganalisis pembentukan identitas
kewarganegaraan dan nasionalisme.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden Penelitian

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 99 47.1%
Perempuan 111 52.9%
Provinsi Aceh 90 42.9%
Jawa Barat 120 57.1%
Asal Sekolah  SMA Negeri 1 Lhokseumawe 30 14.3%
SMA Negeri 2 Lhokseumawe 30 14.3%
SMK Negeri 1 Lhokseumawe 30 14.3%
SMKN 13 Bandung 30 14.3%
SMA Bina Muda Cicalengka 30 14.3%
SMAN 1 Cicalengka 30 14.3%
SMA Islam Terpadu Qordova 30 14.3%

Untuk memahami persepsi siswa terhadap faktor-faktor yang memengaruhi identitas kebangsaan, dilakukan
analisis deskriptif terhadap empat variabel utama. Skor rata-rata masing-masing variabel ditampilkan pada
Gambar 1.
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School Climate Social Connectedness Civic Identity Nationalism
Gambar 1. Rata-Rata Skor Persepsi Siswa terhadap Iklim Sekolah, Keterhubungan Sosial, Identitas
Kewarganegaraan, dan Nasionalisme
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Temuan di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor persepsi siswa terhadap iklim sekolah adalah 3,71 (SD =
0,58), sedangkan keterhubungan sosial mencatat skor 3,66 (SD = 0,61), mencerminkan hubungan emosional
yang cukup kuat antarwarga sekolah. Identitas kewarganegaraan memperoleh skor tertinggi, yakni 3,79 (SD =
0,54), diikuti oleh nasionalisme dengan skor 3,73 (SD = 0,59). Seluruh variabel berada dalam kategori "baik",
menandakan persepsi siswa yang positif terhadap dimensi pembentuk identitas kebangsaan. Tidak terdapat
perbedaan signifikan antara responden dari Aceh dan Jawa Barat, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai
kewarganegaraan dan nasionalisme bersifat lintas wilayah serta dapat ditumbuhkan melalui lingkungan sekolah
yang kondusif dan hubungan sosial yang sehat.

Untuk mengukur validitas konstruk, dilakukan analisis faktor konfirmatori terhadap keempat variabel
utama. Hasil menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai factor loading yang berada dalam rentang
moderat hingga kuat, yaitu antara 0,58 hingga 0,88. Variabel Iklim Sekolah terdiri atas 8 item dengan rentang
factor loading 0,61-0,83 dan reliabilitas internal sebesar a = 0,88. Keterhubungan Sosial terdiri atas 6 item
(loading 0,58-0,81; a = 0,85), Identitas Kewarganegaraan mencakup 7 item (loading 0,63-0,85; a. = 0,87), dan
Nasionalisme terdiri dari 7 item (loading 0,66—0,88; o = 0,89). Nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,85 pada semua
variabel menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat baik untuk digunakan dalam analisis
selanjutnya.

Untuk melihat hubungan antar variabel, digunakan analisis korelasi Pearson. Hasilnya ditampilkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Korelasi Pearson antara Variabel Penelitian

Variabel 1. 2. 3. 4.
Iklim  Keterhubungan Identitas Nasionalisme
Sekolah Sosial Kewarganegaraan
1. Iklim Sekolah 1 0,614** 0,571%* 0,548%*
Keterhubungan 0,614** 1 0,496** 0,473**
Sosial
3. Identitas 0,571**  0,496** 1 0,622%%*
Kewarganegar
aan
4. Nasionalisme 0,548**  (0,473%* 0,622%* 1

Keterangan: p < 0,01 (2-tailed)

Tabel korelasi menunjukkan semua variabel saling berkaitan secara signifikan pada tingkat kepercayaan
99% (p < 0,01). Iklim sekolah berkorelasi positif kuat dengan keterhubungan sosial (r = 0,614) serta signifikan
dengan identitas kewarganegaraan (r = 0,571) dan nasionalisme (r = 0,548), menandai peran suasana sekolah
dalam membentuk sikap kebangsaan siswa.

Sementara itu, keterhubungan sosial menunjukkan korelasi yang cukup kuat dengan identitas
kewarganegaraan (r = 0,496) dan nasionalisme (r = 0,473), menandakan bahwa relasi sosial yang suportif dan
saling terhubung dapat memperkuat rasa memiliki serta tanggung jawab siswa sebagai warga negara. Korelasi
antara identitas kewarganegaraan dan nasionalisme tercatat paling tinggi (r = 0,622), yang menunjukkan bahwa
kedua konsep tersebut saling terkait erat dan cenderung berkembang secara bersamaan dalam diri siswa. Pola
korelasi ini secara keseluruhan mendukung asumsi bahwa iklim sekolah dan keterhubungan sosial merupakan
fondasi penting dalam penguatan identitas kebangsaan di kalangan remaja.

Untuk menguji kontribusi prediktif dari dua variabel independen terhadap dua variabel outcome, digunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil regresi dirangkum dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda terhadap Identitas Kewarganegaraan dan Nasionalisme

Variabel Prediktor Identitas Kewarganegaraan (f) Nasionalisme (f3)
Iklim Sekolah 0,397** 0,381**
Keterhubungan Sosial 0,349%* 0,334%*

R? (Koefisien Determinasi) 0,673 0,589

Keterangan: p < 0,01 (signifikan)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa iklim sekolah dan keterhubungan sosial secara signifikan
memprediksi identitas kewarganegaraan dan nasionalisme siswa. Iklim sekolah tercatat sebagai prediktor lebih
kuat, dengan beta 0,397 terhadap identitas kewarganegaraan dan 0,381 terhadap nasionalisme, sedangkan
keterhubungan sosial memiliki beta 0,349 dan 0,334. Koefisien determinasi (R?) masing-masing 0,673 dan 0,589
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menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam
kedua konstruk tersebut.

Untuk memperkuat temuan kuantitatif di atas, dilakukan wawancara semi-terstruktur dengan 14 siswa dari
tujuh sekolah di Aceh dan Jawa Barat. Analisis kualitatif mengungkap tiga tema utama: dukungan guru, kualitas
hubungan sosial, dan pengalaman langsung dalam kegiatan kewarganegaraan. Mayoritas siswa menggambarkan
sekolah sebagai lingkungan yang aman dan mendukung, di mana guru berperan sebagai teladan yang dapat
diandalkan dan komunikasi terbuka berlangsung secara efektif. Keterlibatan dalam kegiatan partisipatif seperti
upacara, proyek Pancasila, diskusi kelas, serta lomba bertema kebangsaan memberikan pengalaman yang
memperkuat rasa cinta tanah air dan kesadaran kewarganegaraan.

Perbedaan konteks lokal turut membentuk makna pengalaman siswa. Di Jawa Barat, siswa lebih aktif
dalam organisasi, ekstrakurikuler, dan kegiatan sosial, yang memungkinkan penerapan nilai demokrasi, tanggung
jawab, dan gotong royong. Sebaliknya, di Aceh, integrasi nilai religius dan budaya lokal melalui zikir, pengajian
rutin, dan peringatan hari besar Islam memperkuat nasionalisme berbasis spiritualitas dan kultural. Dalam kedua
wilayah, relasi sosial yang suportif antara siswa dan guru menumbuhkan rasa memiliki, partisipasi aktif, dan
kohesi komunitas, menjadikan sekolah sebagai miniatur masyarakat yang menanamkan kesadaran akan
kontribusi individu bagi kehidupan bersama.

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah berperan sebagai mikrosistem krusial dalam perkembangan identitas,
sebagaimana ditegaskan dalam teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner [26]. Iklim sekolah yang positif dan
keterhubungan sosial yang kuat mendukung pembentukan identitas kewarganegaraan dan nasionalisme siswa.
Dukungan guru, rasa aman, serta relasi interpersonal yang sehat mendorong komitmen siswa terhadap nilai
demokrasi, pembentukan identitas moral, dan kesejahteraan psikososial [27]-[30]. Identifikasi terhadap sekolah
berperan sebagai mediator antara persepsi iklim sekolah dan capaian akademik, sementara efikasi akademik
siswa memediasi hubungan ini dengan meningkatkan kepercayaan diri dan kinerja individu [31]-[32].

Pembentukan rasa memiliki dan kohesi sosial di sekolah berlangsung melalui interaksi yang dinamis dan
berkesinambungan [33]. Kolaborasi strategis antara sekolah dan komunitas, misalnya melalui forum penelitian
tindakan, memperkuat keterhubungan sosial dan membangun kohesi budaya yang inklusif [34]. Kepemimpinan
berbasis nilai dari kepala sekolah mendukung identitas kolektif yang kohesif dan memperluas internalisasi nilai
kewarganegaraan [35]-[36].

Guru dan tenaga kependidikan berperan sebagai agen model dalam internalisasi nilai kewarganegaraan.
Keteladanan yang konsisten berkontribusi pada pembentukan perilaku prososial, dan contoh perilaku lebih
efektif dibandingkan pengkondisian operan dalam membentuk penilaian moral [37]-[40]. Namun, hanya
sebagian kecil siswa mengakui guru sebagai teladan, sehingga keteladanan perlu dikomunikasikan secara sadar,
reflektif, dan sistematis [41].

Efektivitas keteladanan guru tergantung pada konteks sekolah yang mendukung. Iklim sekolah yang aman,
relasi positif, dan kepemimpinan guru memfasilitasi motivasi belajar dan pemenuhan kebutuhan psikologis dasar
siswa, sehingga pembentukan identitas kewarganegaraan berlangsung optimal [42]-[43]. Sekolah idealnya
dirancang sebagai komunitas praktik untuk mendorong kolaborasi, inovasi, dan pengembangan profesional [44]-
[45].

Faktor eksternal, seperti media sosial, konflik identitas kultural, dan dinamika politik lokal, dapat
membatasi efektivitas sekolah sebagai mikrosistem. Iklim sekolah yang positif tetap berkorelasi dengan perilaku
kewarganegaraan, meskipun pengaruhnya bervariasi [46]. Partisipasi siswa juga dipengaruhi oleh pendekatan
pedagogis, relasi dengan teman sebaya dan orang tua, serta latar belakang sosial ekonomi [47]-[48].
Ketimpangan akses terhadap sumber daya dapat mengurangi keterlibatan dalam praktik kewarganegaraan,
sehingga pendekatan pedagogis inklusif dan partisipatif penting untuk meningkatkan efikasi kewarganegaraan
[49]-[50].

Studi ini menunjukkan bahwa pembentukan identitas kewarganegaraan dipengaruhi oleh dinamika lintas
konteks, sehingga pendidikan kebangsaan di sekolah memerlukan pendekatan komprehensif dan sensitif
terhadap keragaman sosial, budaya, dan politik. Penguatan iklim sekolah yang aman, suportif, dan kolaboratif,
disertai budaya partisipatif, dapat dimanfaatkan untuk merancang pendidikan kewarganegaraan yang kontekstual
dan inklusif, menghargai keberagaman latar belakang siswa.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa iklim sekolah dan keterhubungan sosial secara signifikan memengaruhi
pembentukan identitas kewarganegaraan dan nasionalisme siswa sekolah menengah atas, dengan iklim sekolah
memiliki pengaruh lebih kuat. Temuan kualitatif mengonfirmasi peran penting interaksi bermakna antara guru
dan siswa, hubungan antarteman sebaya, serta partisipasi dalam aktivitas sekolah yang menginternalisasikan
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nilai-nilai Pancasila. Studi ini memperkuat pemahaman teoretis melalui integrasi teori ekologi perkembangan,
teori modal sosial, dan teori pembelajaran sosial.

Secara praktis, penelitian ini mendorong pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal, peningkatan
profesionalisme guru, dan program sekolah yang partisipatif untuk memperkuat iklim sekolah dan kohesi sosial.
Keterbatasan penelitian mencakup desain cross-sectional dan cakupan geografis yang terbatas, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal dan cakupan wilayah lebih
luas disarankan untuk memperkuat validitas eksternal temuan. Secara keseluruhan, studi ini mengungkap peran
penting sekolah sebagai arena strategis dalam membentuk identitas kewarganegaraan yang demokratis dan
memperkuat nasionalisme generasi muda di Indonesia.
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